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KATA PENGANTAR 


Lebih baik sakit gigi... daripada sakit hati... 


Lagu yang dipopulerkan oleh Meggy Z. ini mungkin bisa menggambarkan kondisi 
yang terjadi di Indonesia di mana perawatan kesehatan gigi dan mulut belum 
dijadikan prioritas. Jangankan untuk pemeriksaan reguler yang disarankan, yaitu 
setiap enam bulan. Saat mengalami sakit gigi pun, orang masih enggan mencari 
pengobatan dengan mengunjungi dokter gigi. 


Data dari PDGI (Persatuan Dokter Gigi Indonesia) menyebutkan 69,396 dari orang 
Indonesia yang mengeluh sakit gigi berupaya mengobatinya sendiri dengan cara 
yang belum tentu benar. Ada yang menggunakan getah bunga Kamboja. Ada 
yang 'menambal' lubang pada gigi dengan menggunakan pasta gigi. Ada juga 
yang menggunakan kapas yang sebelumnya ditetesi minyak kelapa. Padahal, 
perawatan dan pengobatan yang tidak tepat, bukan saja tidak menyembuhkan 
tetapi dapat pula memicu penyakit lain yang lebih berbahaya seperti sakit kepala, 
nyeri mata, jantung, stroke, diabetes bahkan kelahiran prematur. 
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Mungkin kita akan langsung berkerut kening. Kok bisa sih sakit gigi menjadi 
penyebab timbulnya penyakit jantung yang seram itu? Seperti dikemukakan Ketua 
Umum PDGI, drg. Emir M. Muis, yang menyebabkan sakit gigi umumnya adalah 
lubang pada gigi. Gigi yang berlubang itu sangat mudah dimasuki kuman dan 
bakteri. Kuman yang bersarang di dalam lubang itu bisa menembus ke pembuluh 
darah dan akhirnya mengumpul di jantung. 


Sejumlah penelitian menunjukkan, bakteri yang terikut di dalam aliran darah 
memproduksi sejenis enzim yang bisa mempercepat proses pengerasan dinding 
pembuluh darah. Pembuluh darah yang mengeras ini menghambat aliran darah 
dan oksigen menuju jantung. Lama-kelamaan, jantung tidak mampu berfungsi 
dengan baik sehingga terjadilah penyakit jantung yang ditakutkan banyak orang. 
Seram ya? 


Berdasarkan sebuah penelitian, 54 persen pasien penyakit jantung memiliki 
riwayat penyakit periodontal. Walaupun masih harus diteliti lebih lanjut, uraian 
di atas cukup memberikan gambaran hubungan penyakit gigi dengan penyakit 
jantung. 


Bila demikian, mengapa masih banyak orang yang kurang peduli dengan 
kesehatan gigi dan mulutnya? Tingkat pendidikan tampaknya memiliki hubungan 
dengan penyakit gigi ini. Sebanyak 63 persen orang Indonesia menderita karies 
yang tidak diobati. Persentase ini semakin turun pada kelompok masyarakat yang 
pendidikannya kian tinggi. 
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Nah, apakah tingkat pendidikan kita sudah berbanding lurus dengan kepedulian 
kita tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut? Yuk, kita kenali 
gangguan dan penyakit apa saja yang sering menyerang gigi dan mulut agar kita 
menjadi lebih sehat dan lebih produktif! 


Penulis 
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merupakan bagian awal dari sistem pencernaan. Di dalam mulut 

terdapat gigi, lidah, dan ludah. Gigi adalah tulang keras dan kecil-kecil 
berwarna putih yang tumbuh tersusun, berakar di dalam gusi dan berfungsi 
untuk mengunyah dan menggigit. Lidah (lingua) adalah kumpulan otot rangka 
pada bagian lantai mulut yang membantu pencernaan makanan. Lidah berfungsi 
sebagai: 


M ulut adalah rongga terbuka tempat masuknya makanan dan air. Mulut 


e Indera pengecap/perasa. 

e  Mengaduk makanan di dalam rongga mulut. 
e Membantu proses penelanan. 

e Membantu membersihkan mulut. 

e Membantu berbicara. 


Ludah adalah air yang keluar dari mulut yang dihasilkan oleh kelenjar 
ludah. 
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RONGGA MULUT 
(tampak depan) 


Lengkung gigi atas 


Arteri dan syaraf 
langitan 


Amandel 
Lidah 


Lengkung gigi bawah 4 Gambar 1.1 
: RONGGA MULUT 


Sebagai bagian tubuh yang langsung bersinggungan dengan makanan dan 
minuman yang masuk ke dalam tubuh, rongga mulut termasuk gigi dan lidah, 
rentan terserang penyakit. Sayangnya, banyak orang yang tidak peduli akan 
kesehatan gigi dan mulut. Padahal kesehatan gigi dan mulut sangat berpengaruh 
terhadap kesehatan organ tubuh lain. 
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Bagi sebagian besar masyarakat Indonesia, himbauan untuk mengunjungi dokter 
gigi enam bulan sekali lebih sering dianggap sebagai angin lalu. Tidak heran saat 
mereka mengalami sakit gigi, mereka hanya mengandalkan obat umum yang 
bisa dibeli bebas di apotek terdekat. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman 
akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut membuat mereka mengesampingkan 
perhatian terhadap kesehatan rongga mulut dan gigi. 


Perhatikan setiap perubahan kecil yang ada di dalam mulut kita, baik itu jaringan 
lunak/gusi maupun gigi. Perubahan itu adalah tanda adanya masalah yang terjadi 
di dalam rongga mulut. Masalah-masalah yang menyerang gigi dan mulut akan 
dibahas lebih lanjut dalam bab berikutnya. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


sa 
Feal 
tt) 
"— 
5) 
55 
— 
Ts 
— 
— 
—! 
5 
- 
Gr 
5 
— 
esi 
LA 
— 
Tej 
Hn 
- 
Er) 
(5 
45 
Car 
Taj 
wa 
Gas) 
P5 


1njnw uep 1519 jyeAuag ISnjog uep YEJESEW Gt 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


45 Masalah Penyakit 
Gigi dan Mulut di 
Indonesia 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


1. Caries (Gigi Berlubang) 


Caries atau Karies dalam bahasa Indonesia, sebenarnya bukan istilah untuk lubang 
gigi. Dalam sebuah situs dokter gigi dijelaskan bahwa Karies adalah istilah untuk 
penyakit infeksi. Karies yang terjadi pada gigi disebut Karies gigi. 


Namun karena umumnya orang datang dengan keadaan gigi yang berlubang 
sebagai tanda Karies, dokter gigi mengistilahkannya dengan gigi yang berkaries. 
Akhirnya, orang awam menyimpulkan bahwa Karies sama dengan gigi berlubang. 


Karies merupakan masalah gigi yang umum dijumpai di Indonesia. Sedemikian 
umumnya hingga penderitanya kerap mengabaikannya. Padahal jika tidak 
ditangani, penyakit ini dapat menyebabkan nyeri, gigi tanggal, infeksi, bahkan 
kematian. 


Karies diawali dengan timbulnya bercak cokelat atau putih yang kemudian 
berkembang menjadi lubang cokelat. Lubang ini terjadi karena luluhnya mineral 
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gigi akibat reaksi fermentasi karbohidrat termasuk sukrosa, fruktosa, dan glukosa 
oleh beberapa tipe bakteri penghasil asam. Ketika kita kecil dulu, pasti akrab 
dengan nasihat orang tua kita: jangan makan permen banyak-banyak, nanti 
giginya ompong! Permen mengandung banyak gula. Sisa gula yang tertinggal di 
dalam mulut dan menempel di gigi inilah yang menyebabkan pH di dalam mulut 
menjadi asam hingga mineral gigi menjadi luruh. 


Lubang pada gigi baru akan terasa sakit bila lubang gigi sudah dalam dan 
mencapai rongga pulpa yang berisi pembuluh darah dan saraf. 


Gigi yang sudah berlubang harus segera ditambal untuk mencegah terjadinya 
infeksi lebih jauh. Namun bila gusi sudah mengalami pembengkakan harus 
dilakukan perawatan akar. 


4 Gambar 2.1 


KARIES GIGI 


http://proners.blogspot.com 
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Karies gigi bisa dilihat dengan mata telanjang. Semua gigi yang terdapat bercak 
putih atau kecokelatan pada emailnya dapat didiagnosis terkena Karies. Sehingga 
sebenarnya bisa dideteksi sejak dini walaupun belum tampak secara fisik adanya 
lubang pada gigi. Pada beberapa kasus diperlukan bantuan radiografi untuk 
mengamati dan menetapkan seberapa jauh penyakit itu merusak gigi. 


Karies dapat dicegah dengan melakukan kebiasaan baik menyikat gigi setelah 
makan dan sebelum tidur dan rutin memeriksakan gigi setiap enam bulan sekali. 


2. Coxsakie Virus 


Coxsakie Virus adalah virus RNA yang dapat menyebabkan penyakit meningitis 
dan penyakit Kaki, Tangan, Mulut. 


Coxsakie Virus terbagi dua: 

e  Coxsakie Virus Tipe Amenyebabkan lepuh menyakitkan di mulut, tenggorokan, 
tangan, kaki, atau di semua bidang. 

e  Coxsakie Virus Tipe B menyebabkan epidemi Pleurodynia (demam, paru, sakit 
perut, dan sakit kepala). 


Gejala infeksi Coxsakie Virus antara lain: 

e Demam. Setelah satu sampai dua hari setelah demam awal, rasa sakit di dalam 
mulut akan berkembang menjadi lepuh kecil yang sering memborok. 

e Sakit tenggorokan 

e Merasa lelah 

e Nafsu makan yang buruk 
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4 Gambar 2.2 


PENDERITA INFEKSI COXSAKIE VIRUS 


http://www.coxsackieviruspictures.com 


Infeksi Coxsakie Virus sulit untuk dicegah. Hal-hal berikut dapat dilakukan untuk 

mencegah penyebaran Coxsakie Virus lebih lanjut: 

e Mencuci tangan setelah menyentuh bagian tubuh yang terinfeksi 

e  Mengupayakan agar barang-barang yang sering bersentuhan dengan anak- 
anak dalam keadaan bersih. Terutama barang-barang yang bisa dimasukkan 
dalam mulut seperti mainan dan dot. 

e Hindari kontak dengan anak-anak ataupun orang dewasa yang terinfeksi 
Coxsakie Virus terutama bagi ibu hamil. Penelitian menunjukkan Coxsakie 
Virus dapat menyebabkan cacat perkembangan pada janin. 
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